BAB V SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan Analisis Kinerja

Mesin Pemanen padi (Combine Harvester) Terhadap Kapasitas Panen di

Kecamatan Kabupaten Dompu sebagai berikut:

1. Mesin pemanen padi (Combine Harvester) memberikan pengaruh terhadap
kapasitas panen yang di mana, pemanen padi menggunakan mesin
(combine harvester) memiliki rata-rata potensi panen sebesar 6.237,666
(kg/ha) dengan potensi terbesar terdapat pada lahan ke-1 dengan potensi
6.315 (kg/ha) dengan luasan lahan seluas 380 (m?), sedangkan potensi
terkecil pemanenan menggunkan mesin pemanen padi (combine harvester)
berada pada lahan ke-3, dengan potensi sekitar 6.090 (kg/ha) dengan
luasan lahan 422 (m?).

2. kinerja penggunaan mesin pemanen padi (combine harvester) berpengaruh
terhadap efisiensi alat, yang di mana memiliki rata-rata efisiensi alat nya
sekitar 27,8666 %, Pada lahan ke-1 dengan luasan sekitar 422 m? waktu
pengerjaan nya kurang lebih 0,0845 jam, kapasitas lapang efektif nya 0,4
%, kapasitas lapang teoritisnya 1,79 (ha/jam) dan efisiensi waktunya 28 %,
sedangkan pada lahan ke-2 dengan luasan sekitar 385 m? waktu pengerjaan
kurang lebih 0,0770 jam, kapasitas lapang efektif 0,5 (ha/jam), kapasitas
lapang teoritis 1,8 (ha/jam) dan efisiensi waktunya 27,8 %, dan pada lahan
yang terakhir atau ke-3 dengan luasan sekitar 380 m? waktu pengerjaan
kurang lebih 0,0760 jam, kapasitas lapang efektif 0,5 (ha/jam) , kapasitas

lapang teoritis 1,8 dan efisiensinya 27,8 %.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan dan kesimpulan yang di

peroleh maka di sarankan sebagai berikut:
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1. Sebaiknya dalam mengoperasikan mesin combine harvester operator
haruslah lebih berhatati-hati supaya produski padi tidak banyak yang
terbuang berceceran

2. Sebelum melakukan pemanen sebaiknya lahan haruslah di keringi terlebih
dahulu agar nantinya lahan tersebut tidak becek dan berlumpur yang akan
mengakibatkan tekstur tanah menjadi rusak.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
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Lampiran 1. Perhitungan kapasitas panen 1. KP =

Hasil Panen (kg) % 10000 m2

Luasan (m2)

Diketahui :

HP =240

L = 380
Ditanya : KP.......... ?
Penyelesaian :

KP =240 X 10000 m?
380
= 0,6315 x 10000 m2

= 6.315 kg/ha

Hasil Panen (kg)

2. KP = x 10000 m2

Luasan (mz2)

Diketahui :

HP =243

L = 385
Ditanya : KP.......... ?
Penyelesaian :

KP =243 X 10000 m?
385
=0,6311 x 10000 m2

= 6.311 kg/ha

Hasil Panen (kg)

3. KP = x 10000 m2

Luasan (m2)

Diketahui :

HP = 257

L = 422
Ditanya : KP.......... ?
Penyelesaian :

KP =257 X 10000 m?
422
=0,6090 x 10000 m2

= 6.090 kg/ha

Tabel kapasitas panen
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No | Luas lahan (m?) | Hasil (kg) | Potensi/kapasitas
panen (kg/ha)
1 380 240 6.315
2 385 243 6.311
3 422 257 6.090
Rata- 395,666 246,666 6.238,666
rata

Lampiran 2. Menghitung kapasitas l;apang efektif dan kapasitas lapang teoritis
1. Kapasitas Lapng Efektif (KLE)
a. KLE = luas lahan hasil (ha)
waktu keja (jam)
Diketahui :
LLH =422 M? >~~_422 =0,0422 ha
10.000

wk = 0,0845 jam
Ditanya : KLE.......... ?
Penyelesaian :
KLE =LLH (ha)
WK (jam)
= 0,0422
0,0845
= 0,499 ha/Jam

b. KLE = luas lahan hasil (ha)
waktu keja (jam)
Diketahui :
LLH =385M? =~ 422 =0,0385 ha
10.000

wk = 0,0770 jam
Ditanya : KLE.......... ?
Penyelesaian :
KLE =_LLH (ha)

WK (jam)

= 0,0385

0,0770
= 0,5 ha/Jam
c. KLE = luas lahan hasil (ha)

waktu keja (jam)

Diketahui :
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LLH =380 M* ~~_380 =0,0380 ha
10.000
wk = 0,0760 jam
Ditanya : KLE.......... ?
Penyelesaian :
KLE =LLH (ha)
WK (jam)
= 0,0380
0,0760
= 0,5 ha/Jam

Keterangan :
KLE = kapasitas lapang efektif
LLH = luas lahan hasil
WK = waktu kerja

2. Kapasitas Lapang Teoritis (KLT)
a. KLT =0,36 (V x IP)
KLT (ha/jam) = 0,36 m?/S X KLE (ha/jam)
Diketahui :
Faktor konveksi = 0,36 m?/S
KLE = 0,4999 ha/Jam
Ditanya : KLT.......... ?
Penyelesaian:
KLT = FK X KLE
= 0,36 X 0,4994
= 0,179 KM/jam
= 1,79 ha/jam
b. KLT = 0,36 (V x IP)
KLT (ha/jam) = 0,36 m?/S X KLE (ha/jam)
Diketahui :
Faktor konveksi = 0,36 m?/S
KLE = 0,5 ha/Jam
Ditanya : KLT.......... ?
Penyelesaian:
KLT = FK X KLE
=0,36 X0,5
= 0,18 KM/jam
= 1,8 ha/jam
c. KLT =0,36 (V x IP)
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KLT (ha/jam) = 0,36 m?/S X KLE (ha/jam)
Diketahui :
Faktor konveksi = 0,36 m?/S
KLE = 0,5 ha/Jam
Ditanya : KLT.......... ?
Penyelesaian:
KLT = FK X KLE

=0,36 X 0,5
= 0,18 KM/jam
= 1,8 ha/jam
Keterangan :
KLT = Kapasitas lapang teoritis (ha/jam)
v = Kecepatan rata-rata (m/s)
P = Lebar pengerjaan rata-rata (m)

0.36 = Faktor konversi (1 m2/s =0.36 ha/jam)

Lampiran 3. menghitung efisiensi lapang

1. Efisiensi Lapang = KLE
KLT
Diketahui:
KLE = 0,4994 ha/jam
KLT = 1,79 ha/jam
Ditanya: EL.......... ?
EL=KLE X 100%
KLT
= 0,4994 X 100%
1,79
= 0,28 X 100%
=28 %
2. Efisiensi Lapang = KLE
KLT
Diketahui:
KLE = 0,5 ha/jam
KLT =1,8 ha/jam
Ditanya: EL.......... ?
EL=KLE X 100%
KLT
= 0,5 X 100%
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1,8
= 0,278 X 100%

=27,8 %

3. Efisiensi Lapang = KLE
KLT
Diketahui:

KLE = 0,5 ha/jam
KLT =1,8 ha/jam
Ditanya: EL.......... ?

EL = KLE X 100%
KLT

= 0,5 X 100%

1,8
= 0,278 X 100%

=27,8 %

Tabel kapasitas lapang efektif dan teoritis

No Luas lahan Waktu KLE KLT EL

(m?) (jam) (ha/jam) (ha/jam) | (%)
1 422 0,0845 0,4 1,79 28
2 385 0,0770 0,5 1,8 27,8
8 380 0,0760 0,5 1,8 27,8
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian
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